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Abstract : “In the company there are many difficulties in recording and processing of production data 

as well as recording of financial transactions that occur, PT. Ramli Executive is a company that 

engaged in producing garment and clothing. PT. Ramli has difficulties in recording the raw materials 

used for the production process, labor and production process costs (overhead) used to manufacture a 

product, more and more developed variants Moslem-wear often experience delays in determining the 

cost of production. With information system, hence made a information system is expected to be a 

calculation tool of the cost production. This computerized information system that includes an accurate 

calculation of costs can increase a company's competitive advantage. The information system is 

expected to generate output information in the form of cost of goods manufactured with the method of 

Activity Based Costing, the cost of the activity report,the  report selling prices, the raw material usage 

reports, and the reports of labor. Application of system production cost can be used as a basis for 

determining the selling price policy and to know the gross profit from a product.” 
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Dalam perusahaan banyak terjadi 

kesulitan dalam pencatatan dan pengolahan 

data produksi, misalnya perhitungan harga 

pokok produksi. Menurut Mursyidi (2010), 

penentuan Harga Pokok Produk merupakan 

pembebanan unsur biaya produksi terhadap 

suatu produk yang dihasilkan dari suatu proses 

produksi. Keterlambatan dalam memberikan 

informasi mengenai biaya yang diperlukan 

untuk menentukan harga pokok produksi tentu 

akan mengecewakan pelanggan. Hal seperti 

ini tidak diharapkan oleh suatu perusahaan. 

Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang 



dapat melakukan perhitungan biaya produksi 

mengetahui harga pokok produksi. 

PT. Ramli Eksekutif adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha 

garment yang memproduksi Busana Muslim. 

Dengan semakin banyaknya varian busana 

muslim yang dikembangkan, PT. Ramli 

Eksekutif menghadapi kesulitan dalam 

melakukan pencatatan bahan baku yang 

dipakai untuk proses produksi, Tenaga kerja 

yang melakukan proses produksi dan biaya-

biaya (overhead) yang digunakan untuk 

memproduksi sebuah produk.  Pada sistem 

lama belum pernah menentukan harga pokok 

produksi maupun harga jual, sebelumnya 

harga jual yang dibebankan pada suatu produk 

mengikuti harga pasar yang ada dan tidak 

pernah dilakukan perhitungan harga pokok 

produksi dan perhitungan harga jual. 

Menurut Mulyadi (2007), Dengan 

penentuan harga pokok produksi dengan 

Metode Activity Based Costing System 

bermanfaat untuk menyediakan informasi 

berlimpah tentang aktivitas yang digunakan 

oleh perusahaan, Di samping itu ABC system 

menyediakan informasi kos produk sehingga 

informasi ini digunakan untuk penetapan  

kebijakan harga jual suatu produk. 

Berdasarkan latar belakang masalah, 

penulis menggunakan metode Activity based 

costing untuk menentukan harga pokok 

produksi.   

 

LANDASAN TEORI 

Sistem Informasi 

Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam 

Hartono (1999) mendefinisikan sistem 

informasi sebagai suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung 

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi  

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut James A. Hall (2007), Sistem 

informasi akuntansi yaitu suatu sistem yang 

memproses berbagai transaksi keuangan dan 

transaksi nonkeuangan yang secara langsung 

mempengaruhi pemrosesan transaksi 

keuangan.  

 

Akuntansi Biaya 

Menurut Mursyidi (2010), Akuntansi biaya 

merupakan proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan dan pelaporan biaya pabrikasi, 

dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-

cara tertentu, serta penafsiran terhadap hasil-

hasilnya.   

Harga Pokok Produksi 

Harga pokok merupakan salah satu unsur 

penting dalam menentukan harga jual suatu 



barang yang dihasilkan. Menurut Mursyidi 

(2010), Harga pokok adalah biaya yang belum 

dibebankan atau dikurangkan dari 

penghasilan.  

 

 

 

Keterangan : 

HPP  : Harga Pokok Produksi 

BBBU : Biaya Bahan Baku Utama 

BTKL : Biaya Tenaga Kerja Langsung 

BOP  : Biaya Overhead Pabrik 

 

Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik disebut juga factory 

burden merupakan biaya yang terjadi atau 

dibebankan dalam suatu proses produksi selain 

bahan baku dan tenaga kerja langsung. 

Menurut Mulyadi (2009), pengolongan biaya 

overhead pabrik (BOP) menjadi enam 

golongan berikut ini : 

a. Biaya bahan Penolong 

b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung 

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian 

terhadap aktiva tetap 

e. Biaya yang timbul sebagai akibat 

berlalunya waktu 

f. Biaya overhead pabrik lain secara 

langsung memerlukan pengeluaran uang 

tunai. 

Sebelum melakukan  pembebanan biaya 

overhead ke aktivitas dilakukan penentuan 

activity driver atau cost driver. Cost driver 

adalah sesuatu yang menjadi penyebab 

timbulnya konsumsi aktivitas oleh produk atau 

jasa contohnya, jam kerja mesin, luas tempat 

dan  lain-lain. 

 

Biaya Tenaga Kerja  

Menurut Mulyadi (2009), Tenaga kerja 

merupakan usaha fisik atau mental yang 

dikeluarkan karyawan untuk mengolah sebuah 

produk. Biaya tenaga kerja adalah harga yang 

dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja 

manusia tersebut. 

 

Biaya Bahan Baku 

Menurut Mulyadi (2009), Bahan baku 

merupakan bahan yang membentuk bagian 

menyeluruh produk jadi.  

 

Metode Activity Based Costing 

Menurut Mulyadi (2007), Activity Based 

Costing System merupakan sistem analisis 

biaya berbasis aktivitas untuk memenuhi 

kebutuhan personel dalam pengambilan 

keputusan, Menurut Mursyidi (2010), Tahap-

Tahap Prosedur pembebanan biaya sistem 

ABC melalui dua tahap kegiatan:   

A. Tahap Pertama  

1. Mengidentifikasi aktivitas. 

HPP : BBBU + BTKL + BOP 



2. Menentukan atau membebankan biaya 

overhead atas  aktivitas. 

Dapat dilihat rumus pembebanan biaya ke 

aktivitas : 

 

 

3. Mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang 

memiliki karakteristik yang sejenis.  

sebagai berikut: Unit Level Activities,  

Batch Level Activities, Product Level 

Activities, Facility level activities 

4. Menghitung Total jumlah untuk masing 

kelompok.  

dapat dihitung dengan rumus sbb: 

 

 

B. Tahap Kedua 

1. Proses perhitungan biaya overhead yang 

dibebankan.dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

2. Proses Perhitungan Harga Pokok Produksi, 

dengan cara menambahkan biaya bahan 

baku utama, biaya tenaga kerja langsung 

dan hasil biaya overhead yang dibebankan. 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISA PERANCANGAN SISTEM 

Sistem Flow Diagram 

Sistem Flow Harga Pokok Produksi 

Sistem flow perhitungan harga pokok produksi 

melibatkan dua bagian yaitu bagian 

adminstrasi dan pimpinan, dimulai bagian 

administrasi menginputkan daftar produksi 

dan dilakukan proses perhitungan Harga 

pokok produksi yang melibatkan database 

biaya bahan baku utama, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. Lalu 

disimpan pada database Harga pokok produksi 

yang berfungsi untuk membuat laporan Harga 

pokok produksi dan menghitung harga jual 

dan laba kotor yang akan disimpan kedalam 

database harga jual yang berfungsi untuk 

Jumlah Cost driver yang dipilih 
   X biaya  dibebankan 

Cost Driver Yang dipilih 

Unit Level + Tarif = Batch Level + Product Level + Facility Level

BOP yang dibebankan  : 

tarif / unit cost driver X cost driver yang dipilh 



membuat Laporan harga jual. 

 

 

DFD (Data Flow Diagram) 

Context Diagram 

Context diagram dari sistem informasi ini 

seperti digambarkan pada gambar  di bawah 

ini.
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                   Gambar 1 Context Diagram 

Dari context diagram diatas maka di break 

down ke level 0 untuk melihat proses lebih 

detail lagi seperti gambar dibawah ini : 
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Conceptual Data Model 

Sebuah Conceptual Data Model 

menggambarkan secara keseluruhan konsep 

struktur basis data yang dirancang untuk suatu 

program atau aplikasi. 

 

 

Gambar 3 CDM 

 

Gambar 4 PDM 
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